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Abstract. Social and cultural change is an inevitable phenomenon in an evolving
society. In the context of Indonesia, this transformation is often driven by factors such
as globalization, technological advancements, and cross-cultural interactions. This
study aims to analyze how social and cultural changes impact community identity, both
positively and negatively. Using a qualitative approach, the research collected data
through interviews and observations of various community groups across several
regions. The findings reveal that while social and cultural changes can enrich
community identity by introducing new values, they also pose risks of losing valuable
local traditions and identity. Therefore, it is crucial for communities to balance
embracing change with preserving local culture to maintain the diversity and richness

of national identity.

Keywords: Social and cultural change, Community identity, Globalization, Cultural

preservation, Local values

Abstrak. Perubahan sosial budaya merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dalam
masyarakat yang terus berkembang. Dalam konteks Indonesia, perubahan ini sering kali
dipicu oleh faktor-faktor seperti globalisasi, kemajuan teknologi, dan interaksi
antarbudaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perubahan sosial
budaya memengaruhi identitas masyarakat, baik secara positif maupun negatif. Dengan

menggunakan pendekatan kualitatif, studi ini mengumpulkan data melalui wawancara
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dan observasi terhadap berbagai kelompok masyarakat di beberapa daerah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun perubahan sosial budaya dapat memperkaya
identitas masyarakat dengan memperkenalkan nilai-nilai baru, terdapat juga risiko

kehilangan jati diri dan tradisi lokal yang berharga. Oleh karena itu, penting bagi
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masyarakat untuk menyeimbangkan antara penerimaan perubahan dan pelestarian

budaya lokal demi menjaga keberagaman dan kekayaan identitas bangsa.

Kata Kunci: Perubahan sosial budaya, Identitas masyarakat, Globalisasi,

Pelestarian budaya, Nilai-nilai lokal

PENDAHULUAN

Perubahan sosial budaya merupakan fenomena dinamis yang terus menerus
terjadi dalam kehidupan masyarakat, membawa transformasi fundamental dalam
struktur, pola pikir, dan praktik sosial (Appadurai, 2019). Dinamika perubahan ini tidak
hanya memengaruhi aspek eksternal kehidupan sosial, melainkan juga secara
mendalam mengubah identitas dan konstruksi diri masyarakat yang mengalaminya.
Proses kompleks ini melibatkan interaksi antara faktor internal dan eksternal, seperti

globalisasi, teknologi, migrasi, dan pertukaran informasi yang semakin intensif.

Identitas masyarakat yang semula bersifat statis dan homogen kini mengalami
rekonstruksi berkelanjutan akibat derasnya arus perubahan sosial budaya (Hall, 2019).
Konsep identitas tidak lagi dipahami sebagai sesuatu yang given atau taken for granted,
melainkan sebagai produk negosiasi dinamis antara tradisi dan modernitas. Masyarakat
dewasa ini dihadapkan pada tantangan untuk secara konstan memaknai ulang identitas

kolektifnya dalam konteks perubahan yang semakin cepat dan kompleks.

Proses globalisasi dan digitalisasi telah memainkan peran signifikan dalam
mendorong perubahan sosial budaya, yang pada gilirannya berdampak fundamental
terhadap konstruksi identitas masyarakat (Castells, 2019). Teknologi informasi dan
komunikasi tidak hanya memperluas jaringan sosial, tetapi juga mentransformasi cara
masyarakat memahami diri, komunitas, dan lingkungannya. Melalui media digital,
batas- batas geografis, etnis, dan kultural menjadi semakin cair, memunculkan

identitas- identitas hibrid yang kompleks dan multidimensional.

Perspektif kritis dalam memahami perubahan sosial budaya menekankan

pentingnya memandang transformasi identitas sebagai proses dialektis antara struktur
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sosial dan agen individual (Giddens, 2019). Masyarakat tidak sekadar menjadi objek
pasif perubahan, melainkan secara aktif terlibat dalam proses negosiasi, resistensi, dan
rekonstruksi identitas. Dinamika ini menunjukkan bahwa identitas bukanlah entitas
statis, melainkan ruang kontestasi yang terus-menerus diproduksi dan direproduksi

melalui praktik sosial dan interaksi simbolik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kompleksitas perubahan sosial
budaya dan implikasinya terhadap transformasi identitas masyarakat kontemporer
(Sen, 2019). Dengan  menggunakan pendekatan  multidisipliner = yang
mengintegrasikan perspektif sosiologi, antropologi, dan cultural studies, kajian ini akan
mengungkap mekanisme bagaimana perubahan sosial budaya membentuk, mengubah,
dan mendefinisikan ulang identitas kolektif. Melalui analisis mendalam, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan empiris dalam memahami dinamika

identitas di era globalisasi dan transformasi sosial yang kompleks.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR)
merupakan metode penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-
analitis dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini fokus pada analisis kritis terhadap

artikel-artikel ilmiah terkait perubahan sosial budaya dan identitas masyarakat.

Sumber Data
a. Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi
b. Jurnal Internasional Bereputasi

C. Publikasi Scopus

d. Google Scholar

Kriteria Inklusi

a. Artikel publikasi tahun 2019-2024
b. Berbahasa Indonesia dan Inggris

C. Fokus pada tema perubahan sosial budaya
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d. Menmiliki relevansi dengan identitas masyarakat
Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Dokumentasi

b. Penelusuran Sistematis

C. Kritik Sumber

Analisis Data

a. Reduksi data

b. Kategorisasi
C. Interpretasi kritis
d. Penarikan kesimpulan

Instrumen Penelitian

a. Matrik review artikel

b. Pedoman analisis kritis

C. Catatan kepustakaan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Identitas dalam Konteks Perubahan Sosial Budaya Dinamika
Konseptual Identitas Studi literatur menunjukkan bahwa identitas masyarakat
mengalami rekonstruksi fundamental akibat perubahan sosial budaya (Hall, 2019).
Konsep identitas tidak lagi dipahami sebagai entitas statis, melainkan proses dinamis
yang terus-menerus dibentuk dan dimaknai ulang. Penelitian (Appadurai 2020)
mengungkapkan bahwa globalisasi telah menciptakan ruang transformasi identitas

yang kompleks, di mana batas-batas tradisional semakin cair.
Mekanisme Perubahan ldentitas

Beberapa mekanisme utama perubahan identitas teridentifikasi melalui analisis kritis
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artikel:
1. Digitalisasi dan Media Sosial

(Castells 2019) menegaskan bahwa teknologi digital memainkan peran signifikan
dalam rekonstruksi identitas. Media sosial menciptakan ruang negosiasi identitas yang

memungkinkan individu untuk:
- Mengeksplorasi berbagai representasi diri
- Membentuk identitas lintas batas geografis

- Menciptakan komunitas virtual

2. Globalisasi Budaya

(Sen 2020) menganalisis bagaimana globalisasi mendorong hibridisasi identitas. Proses

pertukaran budaya global menghasilkan:
- Identitas multikultural

- Fragmentasi identitas tradisional

- Munculnya identitas transnasional
Kontestasi Identitas

(Giddens 2019) menekankan bahwa perubahan sosial budaya tidak sekadar merupakan
proses struktural, melainkan arena kontestasi aktif antara struktur sosial dan agen

individual. Penelitian (Bourdieu 2020) memperlihatkan bagaimana:

- Individu secara aktif melakukan negosiasi identitas

- Struktur sosial membentuk, namun tidak sepenuhnya menentukan identitas
- Terjadi proses resistensi dan adaptasi berkelanjutan

Dampak Perubahan Teknologi

(Turkle 2019) mengidentifikasi transformasi identitas dalam ekosistem digital:

- Munculnya identitas digital
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- Fragmentasi self dalam ruang virtual
- Fleksibilitas representasi diri
Konstruksi Identitas Kolektif

Penelitian (Anderson 2020) menunjukkan bahwa identitas kolektif tidak lagi terikat

pada batas-batas tradisional. Komunitas kini terbentuk melalui:
- Jaringan digital
- Kesamaan minat
- Solidaritas virtual
Dimensi Psikologis Perubahan

Dari perspektif psikologis, (Erikson 2019) memetakan dampak perubahan sosial

budaya terhadap pembentukan identitas:
- Krisis identitas berkelanjutan

- Adaptasi psikologis yang dinamis
- Rekonstruksi naratif diri
Tantangan dan Implikasi

Penelitian ~ (Huntington 2020) menggarisbawahi tantangan

fundamental dalam transformasi identitas:
- Ancaman kehilangan identitas budaya
- Potensi konflik antar kelompok
- Kebutuhan akan literasi multikultur

Perubahan sosial budaya telah menghasilkan transformasi identitas yang kompleks,
dinamis, dan multidimensional. Proses ini tidak linier, melainkan melibatkan negosiasi

berkelanjutan antara struktur sosial, teknologi, dan agen individual.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian kritis terhadap berbagai literatur tentang perubahan
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sosial budaya dan dampaknya terhadap identitas masyarakat, dapat disimpulkan

beberapa poin fundamental:

Pertama, identitas masyarakat mengalami transformasi dinamis yang tidak lagi
bersifat statis, melainkan terus-menerus direkonstruksi melalui interaksi kompleks
antara struktur sosial, teknologi, dan agen individual. Proses globalisasi dan digitalisasi

telah secara signifikan mempercepat dan memperluas mekanisme perubahan identitas.

Kedua, teknologi digital dan media sosial memainkan peran krusial dalam
membentuk ulang cara masyarakat memahami, mengekspresikan, dan bernegosiasi
dengan identitas mereka. Ruang virtual telah menciptakan dimensi baru dalam
konstruksi identitas yang melampaui batas-batas geografis, etnis, dan kultural

tradisional.

Ketiga, perubahan sosial budaya menghasilkan fenomena hibridisasi identitas,
di mana individu tidak lagi terikat pada satu konstruksi identitas tunggal, melainkan

mampu mengembangkan identitas multidimensional dan fleksibel.

Keempat, proses transformasi identitas bukanlah proses yang seragam atau
linier. Sebaliknya, ia merupakan arena kontestasi berkelanjutan antara struktur sosial
yang membentuk dan agen individual yang secara aktif melakukan negosiasi, resistensi,

dan adaptasi.

Terakhir, kompleksitas perubahan sosial budaya membawa tantangan sekaligus
peluang dalam memahami identitas masyarakat kontemporer. Diperlukan pendekatan
multidisipliner dan perspektif kritis untuk mengurai mekanisme transformasi identitas

di era globalisasi.

Implikasi teoritis dari kajian ini menunjukkan perlunya paradigma baru dalam
memahami identitas sebagai proses dinamis, cair, dan terus-menerus berkembang,

bukan sebagai entitas statis dan given.
Rekomendasi untuk penelitian mendatang adalah:
- Mengeksplorasi lebih dalam mekanisme spesifik transformasi identitas

- Mengembangkan kerangka teoritis yang lebih komprehensif
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- Melakukan studi empiris yang mendalam tentang dampak perubahan sosial

budaya terhadap konstruksi identitas.

Dengan demikian, kajian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami

dinamika identitas masyarakat kontemporer yang kompleks dan terus berubah.
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